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BAB QUANTITATIVE

METHOD (METODE
KUANTITATIF DALAM
MANAJEMEN)

A. Tentang Quantitative Management

Pendekatan kuantitatif menerapkan statistik, model
optimasi, model informasi, simulasi komputer, dan teknik
kuantitatif lainnya wuntuk proses manajemen. Inti dari
pendekatan kuantitatif adalah prinsip bahwa organisasi adalah
unit. Unit pengambilan keputusan ini dapat dibuat lebih efisien
dengan menggunakan model matematika yang menempatkan
faktor-faktor yang relevan ke dalam istilah numerik. Cabang
utama manajemen kuantitatif meliputi IImu Manajemen,
Manajemen operasi, sistem Informasi Manajemen dan
Manajemen  Kualitas  Total. = Manajemen  kuantitatif
memanfaatkan komputer dan teknik matematika untuk
menyaring statistik keuangan untuk memilih saham. Manajer
mengamati hubungan kuantitatif historis dan memasukkan
hubungan ini ke dalam "model", yang membantu mereka
memilih saham mereka. Menggunakan komputer untuk
menyaring data historis perusahaan disebut "penyaringan."
Seorang manajer kuantitatif mungkin menyiapkan program
untuk menyaring 2.000 saham menurut serangkaian
karakteristik atau parameter tertentu. Sugiyono, (2012)
menyebutkan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu. Pengetahuan yang dimaksud tersebut
yaitu pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman yang sudah
kita lalui. Hadjar, (2002) menyatakan bahwa peneliti yang



DAFTAR PUSTAKA

Aminah, et al. 2017. Analisis Pengaruh Faktor Ketepatan Waktu
Pengiriman Barang dan Kepercayaan Pelanggan Terhadap
Kepuasan Pelanggan (Studi Kasus Pada PT Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) Pangkalpinang). Jurnal Progresif Manajemen
Bisnis, 17(2), 49-61.

Hadjar, (2002) Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif
dalam Pendidikan

Raja Grafindo Persada , 1999 http://opac.stainponorogo.ac.id//
index.php?p=show_detail&id=8344

Intan Eviani dan Yusup Rachmat Hidayat, Pengaruh Sistem
Pelacakan Online dan Ketepatan Waktu Pengiriman
Terhadap Kepuasan Pelanggan (Studi Kasus J&T Express
Kota Baru Bekasi) Jurnal Manajemen Logistik Vol.1, Nol
,Januari 2021, pp. 11-19

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta

Sukmadinata, N, (2013) Metode Penelitian Pendidikan. Bandung :
PT Remaja Rosdakarya

http:/ /ojs.stiami.ac.id/index.php/JUMATIK/ article/ view /1240




BAB
LINEAR

PROGRAMMING

A. Linear Programming

Suatu model umum yang dapat digunakan dalam
pemecahan masalah pengalokasian sumber-sumber yang
terbatas secara optimal. T. Hani Handoko (1999, p379) Linear
Programing adalah suatu metode analitik paling terkenal yang
merupakan suatu bagian kelompok teknik-teknik yang disebut
programisasi matematik. Masalah tersebut timbul apabila
seseorang diharuskan untuk memilih atau menentukan tingkat
setiap kegiatan yang akan dilakukannya, dimana masing-
masing kegiatan membutuhkan sumber yang sama sedangkan
jumlahnya terbatas Pemrograman linier atau Linear
Programming (LP) adalah suatu cara untuk menyelesaikan
persoalan pengalokasian sumber-sumber yang terbatas diantara
beberapa aktivitas yang bersaing, dengan cara yang terbaik yang
mungkin dilakukan. Sofjan Assauri (1999, p9) menyebutkan
pengertian linier programing merupakan suatu teknik linier
perencanaan yang menggunakan model matematika dengan
tujuan menemukan kombinasi-kombinasi produk yang terbaik
dalam menyusun olokasi sumber daya yang terbatas guna
mencapai tujuan yang digunakan secara optimal. Linear
Programming merupakan suatu model umum yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah pengalokasian sumber-
sumber yang terbatas secara optimal. Model yang digunakan
dalam memecahkan masalah alokasi sumberdaya perusahaan
adalah model matematis. Semua fungsi matematis yang
disajikan dalam model haruslah dalam bentuk fungsi linear.
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GOAL

PROGRAMMING

A. Goal Programming

Menurut Render, Stair Jr dan Hanna (2012:468) Goal
Programming merupakan suatu metode yang dikembangkan
dari metode sebelumnya yaitu Linear Programming. Goal
Programming ini digunakan dalam menangani beberapa
masalah dalam pengambilan suatu keputusan, yang melibatkan
lebih dari satu tujuan (multi-objective) yang ingin dicapai oleh
perusahaan. Goal Programming ini terlebih dahulu menentukan
hierarki prioritas, dimulai dari fungsi tujuan dengan prioritas
yang tinggi hingga rendah dan mencoba untuk meminimalisasi
penyimpangan dan hal-hal yang dapat dimaksimalkan dengan
batasan-batasan tertentu dengan meminimalkan jumlah variabel
deviasi. Cooper dalam Paath dan Dundu (2015:355) menyatakan
bawa Goal Programming adalah teknik pengambilan keputusan
yang merupakan variasi khusus dari Linear Programming yang
dapat menyelesaikan multi-objectives, dengan meminimumkan
deviasi terhadap tujuan yang telah ditetapkan oleh pengambil
keputusan, dengan usaha yang ditempuh untuk mencapai
tujuan tersebut sesuai dengan batasan-batasan yang ada
meliputi batasan sumber daya yang tersedia, teknologi, kendala
tujuan dan lain sebagainya. Model Goal Programming yang
sering disebut juga program linear tujuan ganda merupakan
perluasan dari Program Linier. Perbedaannya hanya terletak
pada kehadiran sepasang variabel deviasional yang muncul
pada fungsi tujuan dan fungsi-fungsi kendala (Siswanto, 2007).
Secara umum Goal Programming ini digunakan untuk
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INTEGER
PROGRAMMING

Integer Programming

Manager dituntut mencari cara TERBAIK untuk mencapai
TUJUAN Terkadang solusi permasalahan hanya feasible untuk
variabel integer saja Permasalahan dimodelkan dalam linier
programming. Dua Tipe TUJUAN: Memaksimumkan output
Meminimumkan biaya SELALU DIBATASI Sumber Daya
Spesifikasi Teknis. Integer Programming adalah model linier
programming dimana terdapat satu atau lebih variabel
keputusan yang harus bersifat integer.
Terdapat 3 tipe integer programming :

1. Pure integer programming, semua variabel bersifat integer
2. Mixed-integer programming, tidak semua variabel bersifat
integer namun terdapat paling tidak satu variabel integer
3. Zero-one integer programming, ini adalah model khusus

untuk variabel integer 0 dan 1

Contoh: Formulasi - Maximasi
Pabrik keramik memproduksi dua jenis produk,
1. Definisikan variabel keputusan

Kebutuhan Sumber Daya
produk Tenaga kerja(jam/unit) | Bahan baku (kg/unit)
Mangkok (X1) AR /40
Mug (X2) 1/2,] \3)
Jam kerja tersedia 40 jam :© 1X1+ 2Xz = 40

4X1+ 3X2 2 120 e——
2. Defenisikan fungsi tujuan
3. Denisikan pembatas contrain
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BRANCH AND
BOUND

Branch and Bound

Pemrograman Integer (Integer Programming) adalah
pemrograman linier dengan variabel berupa bilangan bulat atau
integer (Taha, 1997). Branch and Bound Algorithm merupakan
salah satu metode yang dapat menyelesaikan kasus
Pemrograman Integer.

Metode ini membagi permasalahan menjadi sub-masalah
(branching) yang mengarah ke solusi dengan membentuk
sebuah struktur pohon pencarian dan melakukan pembatasan
(bounding) untuk mencapai solusi optimal (Frederic, S. Hillier &
Lieberman, 1990).

Perbedaan Branch and Bound dengan Program Linier

Prosedur algoritma Branch and Bound dilakukan secara
berulang hingga membentuk pohon pencarian (search tree) dan
dilakukan proses pembatasan (bounding) dengan menentukan
batas atas (upper bound) dan batas bawah (lower bound) dalam
mencari solusi optimal (Frederic, S. Hillier & Lieberman, 2005).
Perbedaan Branch and Bound Algorithm dengan pemrograman
linier adalah Branch and Bound Algorithm dapat digunakan
dalam menyelesaikan kasus optimalisasi dengan nilai variabel
optimal harus berupa bilangan bulat, sedangkan pada
pemrograman linier memungkinkan nilai variabel optimalnya
tidak berupa bilangan bulat (Taha, 1997 dan Heizer, Jay. & Barry
Render. (2014).



Dari kedua kotak tersebut secara acak masing-masing diambil
sebuah bola. Peluang terambil bola merah dari kotak I dan bola
putih dari kotak II adalah
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MANAGEMENT

A. Heuristics in Management

Heuristik adalah aturan praktis sederhana untuk masalah
pemecahan yang mengikuti logika yang sangat berbeda dari
logika konsekuensial. Mereka telah lama dianggap, sebagai
teknik inferior untuk pengambilan keputusan yang merupakan
sumber perilaku keputusan irasional. Baru-baru ini,
pengambilan keputusan peneliti telah menunjukkan bahwa
beberapa heuristik sangat tinggi efisien dan dapat bersaing
dengan model keputusan yang kompleks di beberapa domain
aplikasi. Penelitian tentang heuristik cepat dan hemat
menunjukkan hal yang sederhana heuristik dapat berhasil
dalam lingkungan yang kompleks dan tidak pasti dan juga
kapan dan mengapa hal ini terjadi. Dalam dunia manajemen
yang tidak pasti, heuristik sederhana dapat memimpin untuk
keputusan yang lebih baik dan lebih cepat daripada prosedur
statistik yang kompleks. Penting untuk diketahui bahwa
heuristik memang demikian bukan alat serba guna tetapi
strategi yang dapat bekerja dengan baik di lingkungan tertentu.
Inilah sebabnya mengapa seorang manajer atau organisasi
memiliki kotak/ kelas alat heuristik adaptif, tidak hanya satu.

Heuristik manajerial sederhana merupakan aturan adaptif
yang digunakan manajer untuk membuat keputusan semacam
itu dalam organisasi. Dalam literatur manajemen, heuristik
sering dipahami sebagai sumber kesalahan sistematis,
sedangkan logika dan statistik dianggap sebagai sine qua non
(suatu kondisi yang tanpanya tidak mungkin) dari pengambilan
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A. Markov Chain

Rantai Markov (Markov Chains) adalah Suatu teknik
matematika yang biasa digunakan untuk melakukan pemodelan
bermacam- macam sistem dan proses bisnis. Teknik ini dapat
digunakan untuk memperkirakan perubahan-perubahan di
waktu yang akan datang dalam variabel-variabel dinamis atas
dasar perubahan-perubahan dari variabel-variabel dinamis
tersebut di waktu yang lalu. Teknik ini dapat digunakan juga
untuk menganalisis kejadian-kejadian di  waktu-waktu
mendatang secara matematis. Model Rantai Markov
dikembangkan oleh seorang ahli Rusia A.A. Markov pada tahun
1896. Dalam analisis markov yang dihasilkan adalah suatu
informasi probabilistik yang dapat digunakan untuk membantu
pembuatan keputusan, jadi analisis ini bukan suatu teknik
optimisasi melainkan suatu teknik deskriptif. Perubahan yang
ada di dalam kehidupan sehari-hari sangat bervariasi. Ada
perubahan yang bersifat statis namun ada juga yang bersifat
dinamis. Karena kehidupan yang terus berjalan, maka
perubahan yang terjadi memang tidak bisa dihindari. Acapkali
perubahan itu juga berimbas pada sebuah kerugian. Oleh karena
itu, ada baiknya apabila dilakukan persiapan untuk sebuah
perubahan Bagaimana caranya untuk menghadapi sebuah
perubahan? Setiap transisi yang terjadi. dari waktu ke waktu
perlu dicermati dengan baik. Salah satu solusi yang relevan
untuk situasi tersebut adalah dengan melakukan prediksi akan
apa yang terjadi di masa yang akan datang.
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A. Fuzzy Logic

Logika Fuzzy (istilah fuzzy diterjemahkan sebagai
“kabur” sehingga disebut Logika Kabur) dikatakan sebagai
logika baru, tetapi sebenarnya telah ada sejak dulu. Ini
dikarenakan metode dalam logika fuzzy baru ditemukan
puluhan tahun vyang lalu, padahal konsepnya telah
diaplikasikan sejak lama. Berbeda dengan logika kuno (logika
digital) yang hanya memiliki nilai 0 dan 1, atau true dan false,
logika fuzzy memiliki nilai pada rentang 0 sampai 1. Oleh karena
itu, logika fuzzy dapat mendefinisikan nilai menengah di antara
dua evaluasi konvensional yang berbeda. Dalam bagian ini, kita
akan membuat istilah “kekaburan” yang sebelumnya terdengar
asing menjadi lazim. Kekaburan berasal dari kata “kabur”, dan
di sini kita artikan sebagai ketidakjelasan (bukan melarikan diri).
Kita sebenarnya telah menemui gejala kekaburan dalam hidup
sehari-hari. Ambil contoh seperti kejadian di dalam kelas.
Seorang guru bertanya kepada siswanya, “Siapa di sini yang
menjadi anak bungsu?” Dengan tegas, siswa yang posisinya
sebagai anak bungsu dalam keluarganya akan mengangkat
tangan. Kejadian ini berbeda secara signifikan ketika guru
bertanya, “Siapa di sini yang pintar berhitung?” Ini dikarenakan
keraguan yang ditimbulkan cukup terasa karena ketidaktegasan
dari istilah “pandai berhitung”. Hal ini merupakan salah satu
contoh kekaburan.

Menurut Helfi (2012) fuzzy secara bahasa diartikan
sebagai kabur atau samar-samar. Dalam fuzzy dikenal derajat
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A. Network

Network atau jaringan adalah Sekelompok komputer
yang terhubung yang bisa saling berbagi sumber daya (seperti
printer atau modem) dan data. Pada defenisi sederhananya
Network dapat menghubungkan setiap perangkat untuk bisa
saling terhubung satu sama lainnya sehingga bisa mengirim
informasi ke sasaran. Network adalah jaringan dari system
komunikasi data yang melibatkan sebuah atau lebih system
komputer yang dihubungkan dengan jalur transmisi alat
komunikasi membentuk satu system. Dengan network,
komputer yang satu dapat menggunakan data di komputer yang
lain. Dapat mencetak laporan di printer komputer yang lain,
dapat memberi berita ke komputer yang lain walaupun
berlainan area. Network merupakan cara yang sangat berguna
untuk mengintegrasi kan system informasi dan menyalurkan
arus informasi dari satu area ke area lainnya. Berikut ini adalah
tujuan dengan adanya Network/Jaringan untuk kebutuhan
Anda:

Network/Jaringan memungkinkan manajemen sumber
daya lebih efisien: Misalnya, banyak pengguna dapat saling
berbagi printer tunggal dengan kualitas tinggi, dibandingkan
memakai printer kualitas rendah di masing-masing meja kerja.
Selain itu, lisensi perangkat lunak jaringan dapat lebih murah
dibandingkan lisensi stand-alone terpisah untuk jumlah
pengguna sama, serta berbagi pemakaian CPU, Memori, dan
Harddsik.
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Project Management

Sebuah proyek adalah usaha sementara, memiliki awal
dan akhir yang pasti (biasanya dibatasi oleh tanggal, tetapi dapat
dengan pendanaan atau kiriman), dilakukan untuk memenubhi
tujuan dan sasaran yang unik, biasanya untuk membawa
perubahan yang bermanfaat atau nilai tambah. Sifat proyek yang
sementara berbeda dengan bisnis seperti biasa (atau operasi)
yang merupakan pekerjaan fungsional yang berulang,
permanen, atau semi permanen untuk menghasilkan produk
atau layanan.

Kegiatan proyek merupakan suatu rangkaian kegiatan
yang hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya berlangsung
dalam jangka waktu terbatas. Proyek merupakan upaya dalam
suatu rangkaian kegiatan dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada, untuk mencapai tujuan tertentu yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu yang terbatas.

Kegiatan proyek memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

Suatu proyek mempunyai saat mulai (awal rangkaian
kegiatan) dan saat selesai (akhir kegiatan) yang jelas Umumnya
proyek dilaksanakan dalam jangka waktu yang terbatas
Rangkaian kegiatan proyek hanya satu kali dilaksanakan
sehingga menghasilkan produk yang bersifat unik. Walaupun
banyak proyek yang sejenis, namun tidak ada proyek yang
identik Setiap proyek dilaksanakan di lokasi yang berbeda dan
dengan menggunakan sumber daya yang berbeda pula Setiap
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Linear Programming dan Goal Programming

Salah satu software yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Software POM-QM for Windows 3 yang merupakan
sebuah software yang dikeluarkan oleh Prentice Hall. Prentice
Hall ini berperan sebagai imprint dari Pearson Education, Inc.,
yang berbasis di Upper Saddle River, New Jersey, Amerika
Serika. Software POM-QM for Windows 3 dirancang untuk
melakukan perhitungan yang diperlukan pihak manajemen
untuk mengambil keputusan di bidang produksi dan
pemasaran. Software ini dirancang oleh Howard ]. Weiss pada
tahun 1996 untuk membantu manajer produksi khususnya
dalam menyusun prakiraan dan anggaran untuk produksi
bahan baku menjadi produk jadi atau setengah jadi dalam 16
proses pabrikasi. Tetapi sekarang modul-modul yang terdapat
di software ini sudah lebih berkembang dan dapat digunakan
untuk menghitung berbagai permasalahan seperti quantitative
methods dan managemen science. Software ini dibekali berbagai
macam modul, namun penggunaannya yang berkaitan dengan
penulisan skripsi ini adalah pengoperasian modul Linear
Programming saja (Weiss, 2006:134).
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